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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan pengolahan data dan pembahasan hasil yang diperoleh, dapat ditarik 

simpulan bahwa dari 77 siswa laki-laki yang berperilaku agresif di SMP “X” Bandung, 

kategori cognitive restructuring adalah kategori yang tergolong tinggi dalam moral 

disengagement. Kategori selanjutnya adalah kategori blaming/dehumanizing the victim, 

dilanjutkan dengan kategori distortion of negative consequences, dan paling sedikit siswa 

yang tergolong ke dalam kategori minimizing agency. 

 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, peneliti mengajukan beberapa 

saran, yaitu : 

5.2.1 Saran Teoretis 

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian dengan 

jumlah responden yang lebih banyak. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian mengenai 

moral disengagement pada perilaku agresif yang lebih spesifik, seperti 

bullying, cyber bullying, tawuran dan kenakalan remaja.  

3. Dalam penelitian ini hanya memakai variabel moral disengagement, peneliti 

lain sebaiknya menghubungkannya dengan variabel lainnya seperti 

pertimbangan moral, self-control, agresivitas, kecerdasan emosi, 

konformitas, religiusitas. 
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4. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperdalam penelitian dengan 

mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi moral disengagement pada remaja 

dengan memakai alat ukur  yang benar-benar sesuai. 

5.2.1 Saran Praktis 

 Dengan hasil penelitian ini hendaknya guru-guru terutama wali kelas dan 

guru BK, sebagai salah satu pengontrol di luar lingkungan rumah dapat 

mengembangkan model pendidikan moral di sekolah sehingga ketika siswa 

dihadapkan pada situasi yang cenderung menyimpang mereka dapat 

mengatasinya dengan mandiri dan sesuai dengan standar-standar moral yang 

dimilikinya. 

 Mengingat masih banyaknya siswa yang menggunakan mekanisme cognitive 

restructuring dalam moral disengagement, perlu dilakukan psikoedukasi 

kepada siswa laki-laki SMP “X” Bandung agar memiliki wawasan yang tepat 

mengenai perilaku agresif.  

 

 

 

 

 


